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Abstrak
 

Pemeriksaan Antenatal adalah pemeriksaan kehamilan yang dilakukan untuk memeriksa keadaan ibu dan

janin secara berkala, Tujuannya agar ibu hamil dapat melalui masa kehamilan, persalinan dan nifas dengan

baik dan selamat serta menghasilkan bayi yang sehat. Pelaksanaan pelayanan antenatal di tingkat pelayanan

dasar telah ditetapkan oleh Departemen Kesehatan RI yaitu pemeriksaan dilakukan empat kali atau lebih

dengan distribusi pemeriksaan satu kali pada triwulan I, satu kali pada triwulan II dan dua kali atau lebih

pada triwulan III. Hasil kegiatan pelayanan antenatal pada tahun. 1996 - 1997 dan 1997 - 1998 di tingkat

Kabupaten Ciamis dan Kota Administratif Banjar menunjukkan adanya kesenjangan antara target yang

harus dicapai dibandingkan dengan cakupan dimana cakupan kegiatan pelayanan antenatal masih rendah.

Dengan deraikian yang menjadi permasalahan di Kabupaten Ciamis adalah permintaan efektif yang

merupakan gambaran tingkat permintaan ibu terhadap pelayanan antenatal masih rendah. Melalui penelitian

ini akan diperoleh gambaran tingkat permintaan terhadap pelayanan antenatal oleh bidan di desa dan faktor-

faktor yang berhubungan dengan tingkat permintaan tersebut. Penelitian ini adalah deskriptif analitif

dilaksanakan dengan pendekatan kros - seksional. Untuk mendapatkan gambaran hubungan variabel

dependen dan independen dilakukan dengan pendekatan studi kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh

ibu bersalin dengan bayi urnur 28 hari yang ada diwilayah kota Adrninistratif Banjar, Pada penelitian tidak

dilakukan pengambilan sampel karena seluruh populasi menjadi obyek penelitian. Hasil analisa univariat

menunjukkan bahwa terdapat 45 % ibu yang memiliki tingkat permintaan pelayanan antenatal yang tinggi

yaitu yang melaksanakan pemeriksaan empat kali atau lebih dengan pemeriksaan pertama pada triwulan I

sesuai distribusi pemeriksaan yang ditetapkan Departemen Kesehatan. Kelompok umur 20 - 35 tahun

merupakan yang terbanyak (89,2 %) dengan tingkat pendidikan terbanyak yaitu lulusan SD/MI sebesar 56,7

%, sedangkan yang tidak pernah sekolah dan tidak tamat SD/MI sebesar 9,2 %. Pada penelitian ini

ditemukar 11,7 % ibu yang bekerja yaitu 1,7 % sebagai pegawai negeri sipil dan 10 % sebagai buruh, bertani

dan berdagang. Terdapat 46 % ibu memiliki pengetahuan yang tinggi mengenai kehamilan dan 98,3 %

mengetahui manfaat pemeriksaan kehamilan bagi kesehatan dirinya, 47,5 % ibu termasuk dalam kelompok

paritas berisiko, serta 23,3 °/a memiliki tingkat kebutuhan yang tinggi terhadap pemeriksaan kehamilan.

Sebanyak 94,2% Ibu menyatakan dekat antara jarak rumah dengan tempat pelayanan dan 55 % menyatakan

biaya pemeriksaan mahal serta 66,7 % ibu memeriksakan kehamilannya atas dorongan atau anjuran pihak

ketiga dan yang terbanyak memberikan dorongan adalah suami atau keluarga. Melalui penelitian ini ingin

dibuktikan 11 hipotesis dan dari hasil analisa bivariat diketahui lima hipotesis dapat dibuktikari yaitu adanya

hubungan yang bermakna antara pendidikan, pengetahuan, paritas, kebutuhan dan biaya dengan tingkat

permintaan pelayanan antenatal oleh bidan di desa. Menyikapi kenyataan bahwa tingkat permintaan

terhadap pelayanan antenatal masih rendah, perlu dlakukan upaya-upaya untuk meningkatkannya antara lain

dengan mengubah kebijakan distribusi pemeriksaan menjadi dua kali pada triwulan II dan dua kali atau lebih

pada triwulan III, mengingat kenyataan dilapangan menunjukkan hanya sedikit ibu yang memeriksakan
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untuk pertama kalinya pada triwulan I.

<hr>The antenatal care is the pregnancy examination given to examine mother and the baby condition

periodic1y. The aim was that the pregnant women could trough-pass the pregnancy, the bearing periods and

maternity well, safely and yield healthy babies. The implementation of antenatal care services at the basic

level has imposed by The Ministry of Health Republic of Indonesia. Where the antenatal care should be

given four times or more : once visit at the first trimester, once visit at the second trimester and twice or

more at the third trimester. The antenatal care services activities at Kabupaten Ciamis and kota Administratif

Banjar are very low. It is indicated by the gap between the targeted output with the result of antenatal care

activities where the result was very low. The result of antenatal care activities was as a figure of effective

demand. Because of that the problem of Kabupaten Ciamis was low of demand level to the antenatal care

services. This analysis would obtain the description of demand level to the antenatal care services by

midwives at the villages and some factors relevant with those demand level. This study is study with a cross-

sectional design. To prove relationship of the dependent variable and independent variables the quantitative

approach was conducted. The population was selected as the bearing women with their twenty eight days

babies in the entire Kota Administratif Banjar. The entire population was the object of the observation.

Univariat analysis result indicate that 45 percent mothers have high antenatal demand level with four times

or more. The first antenatal care at the first trimester based on antenatal care policy by the Ministry of

Health. Women age 20 - 35 have the most antenatal demand ( 89,2 percent) with SD or MI education at the

most 56,7 percent and uncompleted graduation or no education of SD or MI (primary school) 9,2 %. This

analysis found that 11,7 % women are worked, 1,7 % as a civil servant, 10 percent as working women,

farmers, and traders. The mother have well knowledge of pregnancy was 45 percent and 98,3 % know the

benefit of antenatal care for their own health, 47,5 % as a risk parity and 23,3 percent have high needs to the

antenatal care services. It was very close distance to the service post was acknowledged by 94,2 percent

mothers and 55 percent mothers acknowledged that the antenatal care services are expensive and 66,7

percent mothers examine their pregnancy motivated by third party and most given their husband or family.

From the bivariat analysis have know five hypothesis was significant. Education, knowledge, parity, needs

and cost have relationship with demand of antenatal care services by midwives at the villages. Behaves to

the fact for the low demand of antenatal care service, some efforts are still needed to increase it. Among

others are by reducing distribution of antenatal care policy. It is twice in the second trimester, twice or more,

at the third trimester knowing the fact in the field exhibited only few mothers do the first antenatal care at

the  first trimester.


